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PENGARUH KESADARAN WAJIB PAJAK, SANKSI PAJAK, SOSIALISASI
PAJAK, DAN KUALITAS PELAYANAN PAJAK TERHADAP KEPATUHAN
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI PADA WILAYAH KANTOR
PELAYANAN PAJAK PRATAMA SURAKARTA

Abstrak

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis dan menguji secara empiris
tentang pengaruh kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, sosialisasi pajak dan
kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini dilakukan
di KPP Pratama Surakarta. Data yang digunakan adalah Data primer pada hasil
kuesioner 100 responden dan data yang dapat diolah sebanyak 85 Kuesioner.
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan convenince
sampling dan teknik analisis data yang digunakan adalag regresi linier
berganda.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa varaibel kesadaran wajib pajak,
variabel sanksi, variabel sosialisasi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Surakarta. Sedangkan variabel kualitas
pelayanan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di
KPP Pratama Surakarta.

Kata kunci : kesadaran, sanksi, sosialisasi, kualitas pelayanan dan kepatuhan.
Abstract

This study has the aim to analyze and test empirically about the effect of taxpayer
awareness, tax sanctions, tax socialization and the quality of tax services on
taxpayer compliance. This research was conducted at the Surakarta Primary
KPP. The data used are primary data on the questionnaire results of 100
respondents and data that can be processed as many as 85 questionnaires. The
sampling method in this study uses convenince sampling and the data analysis
technique used is multiple linear regression. The results of this study indicate that
the probability of taxpayer awareness, sanctions variable , tax socialization
variable does not affect individual taxpayer compliance in Surakarta Primary Tax
Office. While the variable quality of tax service affects individual taxpayer
compliance at Surakarta Primary Tax Office.

Keywords : awareness, sanctions, socialization, service quality and compliance.

1. PENDAHULUAN
Pajak adalah kontribusi wajib pajak kepada negara yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang,
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk

keperluan negara bagi sebesarnya kemakmuran rakyat Siregar (2017). Pajak



sangat penting bagi pembangunan negara Indonesia karena pajak memberikan
kontribusi terbesar bagi pemasukan negara. Pajak saat ini menjadi andalan
penerimaan bagi negara. Salah satu kendala yang dapat menghambat
keefektifan pengumpulan pajak adalah kepatuhan wajib pajak (tax
compliance).

Kepatuhan pajak merupakan persoalan yang sejak dulu ada di
perpajakan. Di dalam negeri rasio kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan
pemenuhan kewajiban perpajakannya dari tahun ke tahun masih menunjukan
persentase yang tidak mengalami peningkatan secara berarti. Hal ini
didasarkan pada perbandingan jumlah wajib pajak yang memenuhi syarat
patuh di Indonesia sedikit sekali jika dibandingkan dengan jumlah total wajib
pajak terdaftar Winerungan (2013).

Upaya untuk menaikkan angka kepatuhan perpajakan dapat dilakukan
baik dengan ekstenssifikasi dan intensifikasi pajak. Biasanya dengan
menambah subjek dan objek pajak serta melakukan sosialisasi baik melalui
media cetak ataupun elektronik. Meskipun cara tersebut sudah ditempuh
namun kadangkala masih kurang efektif karena beragam faktornya. Kendala
tersebut juga mempengaruhi kesadaran dan kepatuhan perpajakan wajib pajak.
Peningkatan kepatuhan pajak dapat dicapai apabila ada kemauan dan
kesadaran yang timbul dari diri wajib pajak untuk memenuhi kewajiban
perpajakannya (Nugroho et al, 2016).

Teori yang menjelaskan keadaan tersebut adalah theory of planned
behavior dan teori atribusi yaitu ketentuan perpajakan dapat dipatuhi oleh
seseorang untuk patuh terhadap kewajiban membayar pajak yang didasari
dalam diri sendiri individu tersebut memiliki intention (niat), selain itu juga
menjelaskan bahwa kepatuhan seseorang dipengaruhi oleh faktor internal dan
faktor eksternal.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kesadaran
wajib pajak, sanksi pajak, sosialisasi pajak dan kualitas pelayanan pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Surakarta.



Desain Penelitian

Kesadaran wajib

pajak (X1)
Sanksi pajak (X2
anksi pajak (X2) —————— | Kepatuhan wajib pajak
— orang pribadi (Y)
Sosialisasi
perpajakan (X3)

Kualitas Pelayanan

Pajak (X4)

2. METODE

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh wajib
pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta. Penelitian ini
mengambil sampel wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Surakarta yang
bersedia menjadi responden dan bersedia mengisi kuesioner secara lengkap.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan convenience
sampling, yaitu peneliti dalam memilih sampel tidak mempunyai
pertimbangan lain, kecuali berdasarkan kemudahan saja.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Adapaun sumber data primer diperoleh dengan menggunakan daftar
pertanyaan yang telah terstruktur dengan tujuan untuk mengumpulkan
informasi dari Wajib Pajak orang pribadi di KPP Pratama Surakarta dengan
jumlah 104.192 data tersebut diperoleh dari data base KPP Pratama Surakarta.

Kepatuhan Wajib Pajak adalah variabel dependen dalam penelitian ini
adalah kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Kepatuhan wajib pajak sebagai
suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan
dan melaksanakan hak perpajakannya, maka konteks kepatuhan dalam

penelitian ini mengandung arti bahwa Wajib Pajak berusaha untuk mematuhi



peraturan hukum perpajakan yang berlaku, baik memenuhi kewajiban ataupun
melaksanakan hak perpajakannya (Tryana, 2013 dalam setyoningrum et al,
2014). Variabel ini diukur dengan alternatif lima jawaban. Untuk setiap
pemilihan responden atau jawaban diberi skor 5 untuk “Sangat Setuju (SS),”
skor 4 untuk “Setuju (S),” skor 3 untuk “Netral (N),” skor 2 untuk “Tidak
Setuju (TS),” dan skor 1 untuk “Sangat Tidak Setuju (STS)”.

Kesadaran Wajib Pajak berarti keadaan tahu, mengerti dan merasa.
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kesadaran
wajib pajak adalah keadaan merasa sebagai wajib pajak untuk melakukan
kewajiban perpajakannya Berdasarkan Kamus Umum (Bahasa Indonesia
2003:1008 dalam Santoso et al, 2015). Variabel ini diukur dengan alternatif
lima jawaban. Untuk setiap pemilihan responden atau jawaban diberi skor 5
untuk “Sangat Setuju (SS),” skor 4 untuk “Setuju (S),” skor 3 untuk “Netral
(N),” skor 2 untuk “Tidak Setuju (TS),” dan skor 1 untuk “Sangat Tidak
Setuju (STS)”.

Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan
dituruti/ditaati/dipatuhi. Atau bisa dengan kata lain sanksi perpajakan
merupakan alat pencegah (preventif) agar Wajib Pajak tidak melanggar norma
perpajakan.Dalam undang-undang perpajakan dikenal dua macam sanksi,
yaitu Sanksi Adminstrasi dan Sanksi Pidana (Mardiasmo, 2014:59). Variabel
ini diukur dengan alternatif lima jawaban. Untuk setiap pemilihan responden
atau jawaban diberi skor 5 untuk “Sangat Setuju (SS)”, skor 4 untuk “Setuju
(S)”, skor 3 untuk “Netral (N)”, skor 2 untuk “Tidak Setuju (TS)”, dan skor 1
untuk “Sangat Tidak Setuju (STS)”.

Sosialisasi adalah proses untuk membangun atau menanamkan nilai-
nilai kelompok pada diri seseorang. Kegiatan sosialisasi atau penyuluhan
perpajakan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu sosialisasi langsung dan
sosialisasi tidak langsung (Broom dan Seznic 1961 dalam Veronica 2015).

Untuk setiap pemilihan responden atau jawaban diberi skor 5 untuk “Sangat



Setuju (SS),” skor 4 untuk “Setuju (S),” skor 3 untuk “Netral (N),” skor 2
untuk “Tidak Setuju (TS),” dan skor 1 untuk “Sangat Tidak Setuju (STS)”.

Pelayanan adalah seluruh pelayanan terbaik yang diberikan untuk tetap
menjaga kepuasan bagi wajib pajak di kantor pelayanan pajak dan dilakukan
berdasarkan undang-undang perpajakan. Variabel ini diukur dengan alternatif
lima jawaban. Untuk setiap pemilihan responden atau jawaban diberi skor 5
untuk “Sangat Setuju (SS),” skor 4 untuk “Setuju (S),” skor 3 untuk “Netral
(N),” skor 2 untuk “Tidak Setuju (TS),” dan skor 1 untuk “Sangat Tidak
Setuju (STS)”.

Metode Analisis Data: Uji instrumen yaitu alat bantu yang digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi kuantitatif tentang variabel yang
sedang diteliti. Uji Instrumen yang dilakukan ada uji validitas dan uji
reliabilitas.

Uji Regresi Linier Berganda

KWP =a + B1KSWP + B2SP + B3SSP + B4KPP + ¢

Keterangan :

KWP = Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak Orang Pribadi
o = Konstanta

B = Koefisien Regresi

KSWP = Kesadaran wajib pajak

SP = Sanksi pajak

SSP = Sosialisasi pajak

KP = Kualitas Pelayanan

€ = eror

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas dalam penelitian ini hasil normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,976 dimana nilai signifikansinya lebih besar
dari 0,05 sebesar 0,297. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model
regresi layak digunakan sebaran data penelitian terdistribusi normal.

Uji Heterokedastisitas dalam penelitian ini berdasarkan hasil uji glejser

yang dilakukan, nilai profitabilitas menunjukkan lebih besar dari 0,05 maka



diketahui bahwa tidak ada hubungan antara variabel bebas dengan nilai mutlak
residual sehingga menunjukkan tidak adanya masalah heterokedastisitas dala
model regresi.

Uji Multikolinearitas dalam penelitian ini uji adanya multikolinearitas
dilihat berdasarkan Tolerance value dan Varian Inflation Factor (VIF) dan
dapat diketahui bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas dari persamaan
penelitian. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Tolerance Value > 0,1 dan VIF <
10.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi

Variabel B t-hitung | Sig (p-value)
Constant 12,764 4,527 0,000
Kesadaran Wajib Pajak (KSWP) 0,049 0,416 0,679
Sanksi Pajak (SP) 0,030 0,302 0,763
Sosialisasi Pajak (SSP) 0,143 1,810 0,74
Kualitas Pelaynan Pajak (KPP) 0,306 2,808 0,006

Sumbe: Data primer diolah 2018

Berdasarkan  hasil pengujian hipotesis diperoleh bentuk umum
persamaan regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:
KWP = 12,764 + 0,049 KSWP + 0,030 SP + 0,143 SSP + 0,306 KPP + ¢

Uji F Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji apakah model regresi
dengan model variabel dependen dan variabel independen mempunyai
pengaruuh secara statistik. Berdasarkan dapat diketahui bahwa Fhiwng > Fiabel
yaitu 3,143> 2,490 dengan nilai profitabilitas 0,019 < a = 0,05, menunjukkan
regresi fit. Oleh karena itu variabel kesadaran wajib pajak, sanksi pajak,
sosialisasi pajak dan kualitas pelayanan pajak mempunyai pengaruh secara
simultan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Uji Koefisien determinasi (R*) pada intinya mengujur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Hasil penelitian
untuk R? diperoleh dalam analisis regresi berganda, diperoleh angka koefisien
determinasi dengan adjusted-R* model 1 sebesar 0,093 hal ini berarti bahwa

9,3 % variabel kepatuhan wajib pajak dapat dijelaskan oleh variabel persepsi



wajib pajak tentang kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, sosialisasi pajak dan
kualitas pelayanan pajak sedangkan sisanya 90,7% dijelaskan oleh faktor —
faktor lain diluar model yang diteliti.

Dari hasil pengujian tersebut maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak
diketahui mempunyai nilai t piung 0,416 < dari nilai t e 2,3739 atau nilai
signifikan 0,679 > dari a = 0,05 sehingga H; ditolak, artinya kesadaran wajib
pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi
tingkat kesadaran wajib pajak mengenai perpajakan maka tingkat kepatuhan
pajak juga semakin meningkat, karena kesadaran itu timbul dari diri wajib
pajak.

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Primasari
(2016) dan Raharjo et al (2016) yang menyatakan bahwa kesadaran wajib
pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun penelitian ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2017), Mahdi dan
Ardiati (2017), dan Septarini (2015) yang hasilnya menyatakan bahwa
kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel sanksi pajak diketahui mempunyai
nilai thiung 0,302 < dari nilai tiper 2,3739 atau nilai signifikan 0,763 > dari a =
0,05 sehingga H, ditolak, yang artinya sanksi pajak tidak berpengrauh
terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi sanksi pajak yang diberikan
maka semakin patuh wajib pajak dalam melakukan kewajiban perpajakan.
Namun menurut jawaban responden sanksi yang diberikan tidak memberikan
pengaruh untuk wajib pajak patuh dalam membayar pajaknya, dan
disebabakan karena kurangnya pengetahuan wajib pajak tentang pengetahuan
perpajakan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Winerungan (2013), Maryati (2014) dan Amanda (2013) yang menyatakan
bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.



Namun penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Susmita
dan Supadmi (2016), Siregar (2017), dan Septarini (2015) yang hasilnya
menyatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh Sosialisasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel sosialisasi pajak diketahui
mempunyai nilai thiung 1,810 < dari nilai tape 2,3739 atau nilai signifikan
0,074 > dari a = 0,05 sehingga Hs ditolak, yang artinya sosilaisasi pajak tidak
berpengrauh terhadap kepatuhan wajib pajak. Disebabkan karena masih
kurangnya kesadaran masyarakat di kota Surakarta terhadap pentingnya pajak
untuk kelancaran pembangunan yang selanjutnya mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak orang pribadi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Veronica
(2015) dan Winerungan (2013) yang menyatakan bahwa sosialisasi pajak tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun penelitian ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyoningrum et al (2014) yang
menyatakan bahwa sosilaisasi pajak berpengaruh terhadap kepatuha wajib
pajak.

Pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan pajak
diketahui mempunyai nilai thiwne 2,808 < dari nilai tupe 2,3739 atau nilai
signifikan 0,006 > dari o = 0,05 sehingga H,4 diterima, yang artinya kualitas
pelayanan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Sehingga dapat
diartikan semakin baik kualitas pelayanan pajak yang terkendali dan mudah
dipahami, maka wajib pajak akan semakin patuh dalam membayar pajaknya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Layata dan Setiawan (2014), Mardiana et al. (2016), Pranata dan Setiawan
(2015), Putri Juniati Kadek dan Setiawan Ery Putu (2017) yang hasilnya
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Mahfud, Afran Muhammad dan Abdullah Syukriy (2017) yang



hasilnya menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh terhadap

kepatuhan wajib pajak.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, maka
kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Kesadaran wajib pajak
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini didukung oleh hasil
uji t yang memperoleh nilai t hiwng < t e (0,416 < 2,3739) atau nilai
signifikan 0,679 > 0,05, sehingga H1 ditolak kebenarannya. Sanksi pajak tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini didukung oleh hasil uji t
yang memperoleh nilai t piwng < t wpel (0,302 < 2,3739) atau nilai signifikan
0,763 > 0,05, sehingga H2 ditolak kebenarannya. Sosialisasi pajak tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini didukung oleh hasil uji t
yang memperoleh nilai t piung < t tabet (1,810 < 2,3739) atau nilai signifikan
0,074 > 0,05, sehingga H3 ditolak kebenarannya. Kualitas pelayanan pajak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini didukung oleh hasil uji t
yang memperoleh nilai t piung < t taper (2,808 > 2,3739) atau nilai signifikan
0,006 < 0,05, sehingga H1 diterima kebenarannya.

Penelitian ini mempunyai keterbatasan — keterbatasan yang dapat
dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil
penelitian yang lebih baik lagi. Keterbatasan tersebut antara lain: Penelitian ini
hanya dilakukan pada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP
Pratama Surakarta, sehingga tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh wajib
pajak di seluruh Indonesia. Hasil yang berbeda mungkin akan terjadi jika
obyek yang diteliti dan jumlah responden dapat ditambah dan lebih diperluas
lagi. Data penelitian ini dihasilkan dari instrumen yang didasarkan pada
kuesioner responden, sehingga besar kemungkinan adanya kelemahan yang
ditemui seperti adanya pertanyaan kuesioner yang kurang dipahami oleh
responden.

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini,

maka dapat dikemukakan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk
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penelitian selanjutnya, yaitu: Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan
variabel-variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
seperti moral wajib pajak, sikap rasional, pemeriksaan pajak dan sebagainya.
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan semakin memperluas penelitian dengan
melakukan penelitian pada beberapa KPP Pratama tidak hanya di Surakarta
namun di eks Karisidenan Surakarta secara keseluruhan, sehingga dapat
dilakukan perbandingan dan diperoleh hasil lebih kompleks. Bagi peneliti
selanjutnya dapat menambahkan metode wawancara (indepth interview)
secara langsung kepada responden agar responden memberikan jawaban
dengan kesungguhan dan keseriusan, serta peneliti lebih terlihat dalam proses

penelitian tersebut.
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